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PRAKATA

EDISI PERTAMA

Buku ini hadir ke hadapan pembaca untuk memberi masukan
tentang bagaimana guru dapat meningkatkan kompetensi
pedagogis dan profesionalnya. Menurut UU Guru dan Dosen (No.
14 Tahun 2005), selain kedua kompetensi itu, ada lagi kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial yang juga harus diperhatikan
dan dikembangkan oleh setiap guru, baik dalam konteks sekolah
maupun di luarnya, termasuk dalam lingkungan pelayanan gereja.
Dalam pemahaman penulis, salah satu ciri guru profesional ialah
andal dalam merencanakan, mengelola, dan menilai tugas
mengajar. Artinya, guru yang demikian memiliki kompetensi pe-
dagogis, yang memahami seluk-beluk mengajar secara kreatif.

Buku ini mengomunikasikan pandangan penulis mengenai
panggilan dan tugas keguruan dalam perspektif iman kristiani. Se-
lain membaca literatur pendidikan dan keguruan yang ditulis oleh
para pendidik Kristen, sumber-sumber gagasan lainnya juga turut
menjadi sumber pemikiran penulis. Dapat dikatakan, pendekatan
integratif mewarnai keseluruhan tulisan ini. Filsafat dan teologi pe-
nulis sendiri menjadi begitu kentara di sepanjang karya ini, berda-
sar pada dan berfokus kepada keteladanan Yesus Kristus yang me-
lakukan perannya sebagai Guru Agung (rabbi, didaskalos) pada
masa lalu. Dalam pandangan Yesus, Sang Guru, mengajar meru-
pakan tugas memampukan peserta didik menjadi pelaku dari apa
vang dipelajarinya. Gagasan dan teladan Yesus, Sang Guru, telah
menjadi sumber visi bagi penulis dalam memahami dan mewujud-
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4 MENGAJAR SECARA PROFESIONAL

kan tugas keguruan. Untuk itu, penulis ingin berbagi pemahaman
dengan pembaca yang budiman.

Tulisan ini pada dasarnya merupakan pengembangan besar
dari karya tulis sebelumnya yang berjudul Menjadi Guru Profesio-
nal: Sebuah Perspektif Kristiani, yang diterbitkan oleh Penerbit
Kalam Hidup pada tahun 1994 dan kemudian dicetak ulang pada
tahun 2000 yang lalu. Tahun lalu ada permintaan Penerbit untuk
menerbitkan karya itu lagi. Namun, penulis memandang bahwa
karya lama itu membutuhkan revisi secara luas, merespons per-
kembangan gagasan dalam keguruan belakangan ini. Usulan itu
diterima baik oleh pihak Penerbit.

Penulis mengubah judul buku ini karena bukan saja kompe-
tensi profesional yang hendaknya dikembangkan oleh guru, me-
lainkan juga kualitas kepribadian, spiritual, sosial, dan pedagogis.
Bagaimana meraih sukses di dalam tugas keguruan, itulah yang
menjadi fokus perhatian penulis. Yang dimaksud dengan guru
yang berhasil adalah guru yang peduli dengan kehidupan dan per-
gumulan peserta didiknya sebagai pribadi, kemudian mampu me-
nuntun peserta didik bukan saja kaya dalam pengetahuan, me-
lainkan juga semakin mengenal, menikmati kasih karunia Allah
(Bapa, Putra, dan Roh Kudus) agar seterusnya kompeten dalam
mengasihi sesamanya seperti dirinya.

Buku ini lebih tepat menjadi bahan masukan bagi guru-guru
Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam konteks sekolah dan gu-
ru-guru dalam konteks gereja seperti guru Sekolah Minggu dan
para pembina warga jemaat kategorial lainnya. Untuk mereka
yang menggeluti disiplin ilmu Pendidikan Kristen dalam pendidik-
an teologi, keseluruhan uraian ini tampaknya akan membawa
manfaat juga. Saya berharap buku ini dapat meningkatkan pema-
haman pembaca mengenai profesi keguruan dalam pandangan
iman kristiani sebab iman yang dimiliki guru itu tetap akan di-
bawanya dalam memahami dan melaksanakan tugas serta
panggilannya.

Dipindai dengan CamScanner



Prakata 5

Dibandingkan uraian dalam buku sebelumnya, dalam tulisan
ini ada dua belas topik yang diuraikan. Setelah membahas penger-
tian mengajar dan alasannya secara teologis dalam Bab 1 dan 2,
masalah kualitas guru serta perannya yang majemuk dipertim-
bangkan dalam Bab 3 dan 4. Untuk sukses membawa peserta di-
dik mengalami perubahan hidup, guru harus mengerti peserta di-
diknya (Bab 5), kemudian memahami tujuan pembelajaran serta
mengerti cara menyusunnya (Bab 6). Prinsip kerja perencanaan
dan penyusunan bahan pengajaran yang relevan dengan kebu-
tuhan peserta didik itu dibahas dalam Bab 7. Berkaitan dengan
prinsip mengajar secara efektif, penulis menyajikan gagasan meto-
de, model, dan strategi pembelajaran (Bab 8, 9). Guru yang ingin
meraih sukses dalam mengajar sebaiknya mampu mengenal dan
memilih media pembelajaran (Bab 10). Pentingnya lingkungan
belajar yang kondusif, juga disiplin yang efektif serta teknik moti-
vasi kreatif, diperbincangkan dalam Bab 11. Akhirnya, manfaat,
nilai, dan prinsip kerja evaluasi disinggung dalam bagian terakhir,
yaitu Bab 12.

Uraian dalam buku ini juga diperkaya oleh pengalaman pe-
nulis sebagai guru dalam konteks pendidikan teologi, guru dalam
pembinaan warga jemaat, serta guru dalam berbagai konteks
pembelajaran, termasuk pengalaman berharga dari berbagai ke-
sempatan pelatihan guru-guru PAK dan Sekolah Minggu. Penga-
laman dalam konteks formal, nonformal, dan informal berkaitan
dengan tugas mengajar, mewarnai ide dalam keseluruhan karya
ini. Pembelajaran terjadi bukan hanya dalam konteks formal, me-
lainkan juga di luarnya.

Dalam mewujudkan karya ini, banyak pihak yang sudah
membantu penulis. Untuk itu, penulis mengucapkan banyak teri-
ma kasih kepada:

1. Istri tercinta, Tiarma br. Gultom, Sm. Pd., dan anak-anak di
rumah yang selalu memberikan semangat dan tidak lupa men-
doakan penulis.
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Rekan-rekan pengajar di Tiranus serta para mahasiswa yang
mengambil bidang studi pendidikan Kristen, yang banyak
mendukung penulis. Bahkan, sebagian dari mereka tidak sa-
bar menunggu penerbitan buku ini untuk menambah wawas-
an dan meningkatkan komitmen mereka dalam tugas keguru-
an di sekolah maupun di jemaat.

3. Ibu Bestiana Simanjuntak di Yayasan Kalam Hidup Bandung
juga turut mendesak dan memotivasi penulis dalam karya
penting ini.

4. Tim editor yang turut memberikan masukan dan kritikan ber-
harga.

Doa dan harapan saya, gagasan yang tersaji dalam tulisan ini
dapat mengembangkan panggilan, kualitas tugas guru dalam kon-
teks sekolah dan pelayanan jemaat. Untuk itu, segala masukan
dan kritikan pembaca sangat diharapkan penulis untuk terus me-
ningkatkan kualitas tulisan ini di kemudian hari. Dengan senang
hati penulis menerima masukan pembaca yang budiman dengan
mengomunikasikannya ke e-mail: samsidjabat@gmail.com.

Soli Deo Gloria!
Bandung
B.S. Sidjabat, Ed.D.
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PRAKATA

EDISI KEDUA

Tidak ada perubahan mendasar pada edisi kedua ini, kecuali
perbaikan dalam kesalahan ketik dari edisi sebelumnya. Da-
lam edisi kedua ini, penulisjuga mengucapkan terima kasih atas
apresiasi sejumlah rekan mengenai kontribusi buku ini bagi kepen-
tingan tugas mengajar, baik di sekolah maupun dijemaat. Sejum-
lah mahasiswa yvang menempuh bidang studi Pendidikan Kristen
(PAK/PWG) di perguruan tinggi teologi di tanah airjuga memberi-
kan semangat kepada penulis atas penerbitan buku ini.

Terima kasih secara khusus penulis ucapkan kepada Sdr.
Misthen Ginting, S.Th., M.Pd. dan Sdr. Yupiter Sepaya, S.Th. yang
telah memberikan semangat bagi penulis untuk penerbitan
berikutnya. Bapak Drs. E Thomas Edison, M.Si., Direktur Urusan
Pendidikan pada Direktorat Jenderal Bimas Kristen, Kementerian
Agama RI, juga sangat membesarkan hati penulis atas terbitnya
edisi yang lalu. Desakan beliau adalah supaya karya lainnya da-
lam bidang Pendidikan Agama Kristen dapat segera terwujud.

Bandung, 2011
B.S. Sidjabat, Ed.D.
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PRAKATA

EDISI KETIGA

erpujilah Tuhan Yesus Kristus, Juruselamat dan Guru
Agung, yang membuat buku ini berguna bagi banyak
pemimpin gereja, dosen, dan mahasiswa di perguruan tinggi
teologi di seluruh tanah air. Melihat kenyataan itu, maka

Penerbit meminta izin kepada penulis untuk menerbitkannya
kembuali.

Dalam edisi ini ada beberapa salah tulis yang diperbaiki.
Sampul buku juga dibuat baru. Ada pula alinea yang ditam-
bahkan tentang strategi pembelajaran keterampilan sebab
sebelumnya hanya dua jenis yang dijelaskan.

Terima kasih banyak kepada Dr. Thomas Edison selaku
Direkitur Penerbit Kalam Hidup yang memelihara kerja sama
yang baik dengan panulis. Rasa syukur pula kepada Tuhan
atas kerja keras Sdr. Chrisna P yang telah menampilkan
desain baru untuk dari buku ini.

Kiranya masukan dalam buku ini menimbulkan
kreativitas baru atau inovasi bagi para pembaca. Jika ber-
sahabat karib dengan Yesus Kristus, Guru Agung, tentulah
Roh-Nya akan menimbulkan kreativitas itu.

Bandung, Juni 2017
B.S. Sidjabat, Ph.D.
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Mengajar:
Sebuah Tugas Penting!

Tidak sedikit orang yang memandang tugas mengajar sebagai
pekerjaan mudah. Bahkan, banyak orang mau melakukan-
nya, baik dalam konteks sekolah maupun jemaat. Dalam konteks
sekolah, banyak orang yang menawarkan diri menjadi guru su-
karelawan karena telah memiliki gelar sarjana. Dalam lingkungan
gereja, banyak remaja dan pemuda yang menawarkan diri menja-
di pengajar anak-anak dalam program Sekolah Minggu. Ada yang
merasa bahwa karena memiliki pengetahuan tertentu yang lebih
memadai, mereka layak menjadi pengajar bagi sesamanya. Ada
juga yang menganggap bahwa karena dalam pendidikan sebe-
lumnya sudah melihat berbagai model guru, mereka merasa
mampu menunaikan tugas dan profesi itu. Bukankah pengalaman
merupakan guru yang terbaik?

e ————
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BIODATA PENULIS

Binsen Samuel Sidjabat dilahirkan di Kisaran pada tanggal 12
. Maret 1957, sebagai anak kedua dari sembilan bersaudara. sejak
. tahun 1981 ia adalah tenaga pengajar tetap dalam bidang pendi-
‘dikan Kristen di sekolah Tinggi Alkitab Tiranus (dulu Institut Alki-
tab Tiranus), Bandung, dalam program sarjana dan pascasarjana.

B.S. Sidjabat juga menjadi tenaga pengajar tidak tetap dalam
' bidang pendidikan dan pembelajaran Kristen di Sekolah Tinggi
Teologi Bandung dan STT Cipanas, selain kerap memberikan se-
“minar serta lokakarya untuk pembinaan guru dan tenaga kepen-
didikan di berbagai kesempatan dan di berbagai institusi Kristen,
.' mulai pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi

: Di samping itu, memberitakan dan mengajarkan firman
- Tuhan melalui pelayanan khotbah dalam ibadah Minggu di berba-
- gai jemaat lokal, turut menjadi panggilan Tuhan yang ditunaikan-
nya dengan rasa syukur dan penuh semangat, sesuai dengan pe-
san Alkitab, “Beritakanlah firman, siap sedialah baik atau tidak
baik waktunya. . .” (2 Tim.4:2).

Gelar-gelar akademis yang diperolehnya adalah Sarjana
Muda dan Sarjana Pendidikan dari IKIP Bandung (1978, 1980),
Master of Divinity (M.Div.) dari Institut Alkitab Tiranus (1981),
Master of Theology (Th.M.) dari South Asia Institute of Advanced
Christian Studies (SAIACS), Bangalore, India (1984), dan gelar
Doctor of Education (Ed.D.) yvang ditempuh melalui pendidikan
doktoral di The Asia Graduate School of Theology (AGST) di
Manila, Filipina (1986-1989).
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358 MENGAJAR SECARA PRO FESIONAL

Terakhir, beliau meraih gelar Ph.D dari Asia Graduate School
of Theology (AGST) Alliance, Singapura (2017) dengan disertasi
tentang PAK Dewasa dalam Seri Selamat karya Andar Ismail
(Adult Religious Education through Devotional Books in
Indonesia: An Investigation of Andar Ismail's Selamat Series and its
Significance for Theological Education).

Adapun buku-bukunya yang telah diterbitkan, antara lain
Strategi Pendidikan Kristen (ANDI, 1995), Menjadi Guru Profe-
sional: Sebuah Perspektif Kristiani (Kalam Hidup, 1994, 2000),
dan Membesarkan Anak dengan Kreatif (ANDI, 2008).

Bersama dengan istri dan ketiga anak mereka, pada saat ini ia
tinggal di kampus Sekolah Tinggi Alkitab Tiranus, Desa
Cihanjuang, Kecamatan Parongpong, Kab. Bandung Barat.

a
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ukses dalam mengajar bukan tidak mungkin diraih oleh seorang guru
Wl atau pengajar. Namun, hal itu tidak serta-merta terjadi karena di
" samping dipetlukan pemahaman yang tepat mengenai kedudukan dan
. peran guru, juga dibutuhkan upaya yang tekun dan sungguh-sungguh. Buku
Mengajar Secara Profesional hadir untuk membantu para guru mewujudkan
kerinduan itu.

. Salah satu keunikan buku ini adalah tinjauan teologisnya tentang
mengapa seseorang harus mengajar dan apa yang seharusnya diperhatikan
oleh guru untuk meninggkatkan kualitas serta kompetensinya. Kompetensi
kepribadian dan sosial serta kommpetensi profesional dan pedagosis guru juga
turut serta menjadi fokus perhatiannya. Buku ini pun mengetengahkan prinsip
bagaimana pengajar secara kreatif mengenali peserta didiknya, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, menegakkan displin, memotivasi peserta
didik supaya giat meningkatkan keberhasilan belajarnya, serta bagaimana
guru sepatutnya melaksanakan evaluasi pendidikan dan pembelajaran.

Kedua belas pemikiran dalam buku ini bukan saja terinspirasi oleh ilmu
. pendidikan, melainkan juga oleh ajakan dan teladan Yesus Kristus, Sang Guru
Agung. Oleh sebab itu, buku ini tidak hanya tepat digunakan dalam
membantu keberhasilan pelayanan Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam
konteks sekolah, tetapi juga dapat meningkatkan mutu Pembinaan Warga
Gereja (PWG) dan PWG di perguruan tinggi teologi dan agama Kristen pasti
mendapatkan masukan berharga dari buku ini.

Bersama dengan istri dan ketiga anaknya, pada saat
ini penulis tinggal di kampus Institut Alkitab Tiranus,
Cihanjuang, Kecamatan Parongpong, Kab. Bandung
Barat.
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